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Abstrak. Menelaah isu disabilitas dengan sudut pandang patologis merupakan sebuah persoalan
yang masih dijumpai dalam riset-riset disabilitas di Indonesia. Persoalan ini mengindikasikan
diperlukannya kerangka konseptual yang dapat melihat persoalan disabilitas dengan lebih adil
dan kritis. Artikel ini mengulas kerangka konseptual bernama paradigma transformatif yang
menekankan prinsip keadilan dan tanggung jawab sosial dalam melihat persoalan disabilitas.
Kedua prinsip ini dinilai penting untuk mengatasi persoalan terkait penggunaan sudut pandang
patologis dalam studi disabilitas. Artikel ini disusun berdasar tinjauan literatur atas 13 referensi
tentang paradigma transformatif yang ditulis oleh Mertens. Tinjauan literatur dilakukan dengan
pendekatan tradisional, secara khusus dengan merujuk pada model conceptual review yang
umumnya digunakan untuk menelaah satu konsep tertentu yang dipandang memiliki relevansi
bagi pengembangan pengetahuan di area yang dikaji. Hasil tinjauan pustaka menunjukkan
bahwa paradigma transformatif menawarkan kerangka aksiologis, ontologis, epistemologis dan
metodologis yang lebih adil dan kritis dalam melihat persoalan disabilitas. Keempat kerangka
ini sekaligus menjadi konstribusi khas dari paradigma transformatif yang membedakannya dari
perspektif-perspektif kritis yang lain di area studi disabilitas.

Kata kunci: disabilitas; orientasi patologis; paradigma transformatif

Abstract. The use of pathological perspectives is an issue evident in some disability studies in
Indonesia. This problem suggests the need for promoting conceptual frameworks that advocate
critical perspectives on disabilities. This article discusses the concept of transformative paradigm
that emphasizes the principles of social justice and social responsibility in approaching disabilities.
The use of these two principles is crucial in preventing researchers from reproducing pathological
perspectives in their studies. Underpinning this article is a conceptual review of 13 references of
transformative paradigm as proposed by Mertens. Following a traditional approach to a literature
review, a conceptual review is generally used to analyze a specific concept that offers an important
contribution to current knowledge. The review suggests that the transformative paradigm offers
axiological, ontological, epistemological, and methodological orientations that enable researchers
to address disabilities in just and critical ways. In addition, these four orientations highlight
the specific contribution of this paradigm that differentiates it from other critical perspectives on
disabilities.
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Pengantar

Sebagai sebuah disiplin maupun profesi, psikologi memiliki visi moralistik untuk mempromosikan
kualitas kehidupan yang adil, setara dan bermartabat (HIMPSI, 2010). Namun demikian, dalam
sejarah dan perkembangannya, psikologi tidak selalu berhasil mewujudkan misi tersebut. Ada
kalanya, melalui upaya-upaya ilmiahnya psikologi justru dipandang turut berkontribusi dalam
melanggengkan ketidakadilan dan penindasan yang ada di masyarakat (Teo, 2011, 2018). Termasuk
dalam hal ini adalah peran psikologi dalam melanggengkan berbagai bentuk stigmatisasi dan
diskriminasi yang dialami oleh para penyandang disabilitas (Barnes & Mercer, 1997; Goodley, 2012).

Berangkat dari kritik semacam ini, maka tulisan ini bermaksud mengulas tentang sebuah
kerangka kerja keilmuan bernama paradigma transformatif yang diajukan oleh Mertens (2009, 2021).
Paradigma transformatif menawarkan kerangka riset yang lebih adil dan kritis dalam melihat
persoalan disabilitas. Pemahaman atas kerangka riset ini dipandang penting bagi akademisi dan
peneliti di bidang psikologi karena adanya kritikan terhadap riset-riset psikologi yang dinilai dapat
berperan melanggengkan stigmatisasi dan diskriminasi yang dialami para penyandang disabilitas,
melalui penggunaan sudut pandang yang bersifat patologis (Barnes & Mercer, 1997; Goodley,
2012). Poin kritik yang diajukan oleh literatur ini juga dijumpai dalam studi tentang disabilitas
di ranah psikologi di Indonesia. Persoalan inilah yang mengindikasikan relevansi dari paradigma
transformatif, karena paradigma ini menawarkan sebuah kerangka kerja yang lebih selaras dengan
semangat untuk mewujudkan keadilan dan kesetaraan bagi para penyandang disabilitas.

Artikel ini disusun berdasarkan tinjauan literatur atas referensi-referensi utama tentang
paradigma transformatif yang ditulis oleh Mertens, seorang akademisi dan praktisi psikologi
pendidikan dari Amerika Serikat yang banyak melakukan riset dan intervensi yang berkaitan
dengan program-program pembangunan dan pengembangan komunitas di berbagai negara, termasuk
di Indonesia. Sejak menerbitkan buku tentang paradigma transformatif di tahun 2009, hingga
kini Mertens telah mempublikasikan puluhan karya ilmiah yang membahas relevansi dan aplikasi
paradigma ini di berbagai konteks riset dan terapan psikologi, termasuk di area disabilitas. Artikel
ini dibangun berdasar tinjauan literatur tentang paradigma transformatif, khususnya yang berkaitan
dengan persoalan-persoalan disabilitas. Literatur yang menjadi objek tinjauan bagi artikel ini adalah
Mertens (2007, 2009, 2010, 2011, 2012, 2015, 2017, 2021), Mertens dan Wilson (2018), Mertens (2011),
Mertens dan Wilson (2018), Mertens dan Heather (2015), dan Munger dan Mertens (2011).

Tinjauan literatur atas referensi-referensi tersebut dilakukan secara tradisional dengan
mengikuti model conceptual review yang umumnya digunakan untuk menelaah satu konsep tertentu
yang dinilai relevan bagi pengembangan pengetahuan di area yang menjadi topik kajian (Jesson et al.,
2011). Tinjauan literatur dalam pendekatan tradisional, termasuk salah satunya conceptual review,
umumnya dimaksudkan untuk mengeksplorasi suatu isu atau konsep dan mengidentifikasi celah
penelitian. Berbeda dengan pendekatan-pendekatan yang lebih kompleks, semisal systematic literature
review atau meta-analysis review, conceptual review biasanya tidak dimaksudkan untuk menganalisis

secara ketat area literatur tertentu guna menjawab tujuan yang spesifik seperti mengevaluasi trend
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dan bobot temuan penelitian atau menelaah efektivitas sebuah intervensi (Jesson et al., 2011).

Secara operasional, conceptual review dilakukan dengan memilih satu konsep tertentu yang
hendak diulas, kemudian penulis memilih referensi-referensi kunci yang membahas konsep tersebut.
Selanjutnya, dengan membandingkan ulasan yang ada dalam referensi-referensi tersebut, penulis
mengidentifikasi asumsi dan gagasan utama yang menandai konsep tersebut. Proses analisis atas
referensi-referensi yang ditinjau cenderung bersifat deskriptif dan reflektif, karenanya model ini
memiliki kelemahan terkait risiko untuk menghasilkan argumen yang bias dan sepihak. Di sisi lain,
kekuatan pendekatan ini terletak pada potensinya untuk menghasilkan insight tertentu di area yang
dikaji yang mungkin akan terlewatkan ketika tinjauan pustaka dilakukan dengan protokol yang sangat
ketat terkait kriteria inklusi-eksklusi sebagaimana umumnya diterapkan dalam model yang lebih
kompleks semacam systematic review dan meta-analysis review (Jesson et al., 2011; Phakiti et al., 2018).

Mengacu pada hasil tinjauan pustaka, artikel ini berargumen bahwa paradigma transformatif
menawarkan orientasi aksiologis, ontologis, epistemologis dan metodologis yang dapat membantu
para peneliti untuk melihat persoalan disabilitas dengan lebih adil dan kritis. Keadilan sosial
menjadi prinsip utama yang mendasari keempat orientasi tersebut. Prinsip keadilan sosial inilah
yang dinilai dapat menghindarkan para peneliti dari kemungkinan menggunakan perspektif patologis
dalam studi-studi tentang disabilitas. Sebelum penulis menjelaskan lebih lanjut mengenai paradigma
transformatif dan argumen-argumen utamanya, di bagian selanjutnya akan terlebih dahulu dijelaskan

tentang perspektif patologis dalam riset disabilitas dan mengapa hal tersebut perlu dihindari.

Perspektif Patologis dalam Riset Disabilitas

Penyandang disabilitas di Indonesia masih banyak mengalami berbagai bentuk stigmatisasi dan
diskriminasi (Adioetomo et al., 2014; Cameron & Suarez, 2017; Kusumastuti et al., 2014). Bentuk-bentuk
stigmatisasi dan diskriminasi tersebut diantaranya adalah perendahan di tingkat personal (misalnya,
mengalami penghinaan, penolakan, dan perundungan) dan secara sosial mengalami peminggiran
dalam pemenuhan hak-hak dasar, seperti terbatasnya akses pada layanan pendidikan dan kesehatan
yang responsif dengan kebutuhan khusus para penyandang disabilitas (Adioetomo et al., 2014).
Akibatnya, berbagai laporan dan studi, misalnya laporan tentang akses dan taraf hidup penyandang
disabilitas yang disusun oleh Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional di tahun 2021
(Yulaswati et al., 2000), secara konsisten menyebutkan bahwa para penyandang disabilitas di
Indonesia umumnya memiliki kualitas kehidupan yang lebih rendah dibandingkan mereka yang tidak
menyandang disabilitas. Hal tersebut diantaranya bisa dilihat dari data-data yang menunjukkan
bahwa para penyandang disabilitas di negara ini rata-rata memiliki tingkat pendidikan yang lebih
rendah, angka pengangguran yang lebih tinggi dan kualitas kesehatan yang cenderung lebih buruk
daripada mereka yang tidak menyandang disabilitas (Adioetomo et al., 2014; Cameron & Suarez, 2017;
Kusumastuti et al., 2014).

Data-data ini menunjukkan bagaimana penyandang disabilitas di Indonesia masih menjadi
bagian dari mereka yang tersingkirkan di masyarakat kita. Data-data ini juga merupakan undangan

bagi berbagai pihak, termasuk dunia akademis, untuk turut aktif berkontribusi mengupayakan
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terciptanya tatanan sosial yang responsif dengan kebutuhan dan aspirasi para penyandang
disabilitas. Upaya menghadirkan perubahan-perubahan sosial yang berpihak kepada suara para
penyandang disabilitas hanya mungkin dilakukan apabila ada pemahaman yang memadai atas
situasi hidup yang mereka alami. Di sinilah penelitian-penelitian ilmiah tentang disabilitas
dapat memberikan kontribusinya. Namun demikian, studi literatur menunjukkan bahwa dunia
akademis belum sepenuhnya mampu memberikan kontribusi yang optimal untuk mengadvokasi
suara para penyandang disabilitas. Sejumlah literatur menyebutkan bahwa riset-riset akademis
tentang disabilitas, termasuk dari bidang psikologi, justru dinilai turut menormalkan berbagai bentuk
stigmatisasi dan diskriminasi yang dialami oleh para penyandang disabilitas (Barnes & Mercer, 1997;
DePoy & Gilson, 2011; Goodley, 2010; Mallett & Runswick-Cole, 2014; Moore et al., 1998; Shakespeare,
2015). Menurut literatur-literatur ini, kajian akademis tentang disabilitas dapat turut menormalkan
terjadinya stigmatisasi dan diskriminasi melalui kecenderungannya untuk menggunakan perspektif
patologis dalam melihat persoalan disabilitas.

Perspektif patologis merujuk pada cara pandang atau pemahaman yang memposisikan
disabilitas sebagai sebuah inferioritas fisik ataupun mental. Pemahaman semacam ini bersumber
pada pandangan medis atas disabilitas yang pernah menjadi perspektif dominan dalam kajian dan
intervensi disabilitas. Perspektif medis cenderung memandang kondisi fisik atau mental yang
dialami penyandang disabilitas sebagai sebuah kelainan atau abnormalitas personal, karena adanya
ketidaksesuaian dengan standar atau kriteria tubuh dan mental yang dianggap normal atau ideal.
Ketika disabilitas diposisikan sebagai sebuah isu patologis, maka individu yang mengalaminya
cenderung diposisikan sebagai individu yang tidak normal (Campbell & Oliver, 1996; Goodley, 2010).
Hal inilah yang kemudian dapat mendorong munculnya berbagai citra peyoratif tentang individu
difabel, seperti penggambaran individu difabel sebagai orang yang aneh, tidak sempurna, tidak
ideal, tidak dinginkan, malang, menyedihkan, bernasib buruk atau bahkan sebagai individu yang
memalukan dan menakutkan (Goodley & Lawthom, 2005a; Watson, 2013). Citra peyoratif tentang
para penyandang disabilitas inilah yang menunjukkan keterkaitan antara perspektif patologis dengan
munculnya sikap dan perlakuan yang bersifat menstigma atau diskriminatif pada individu difabel.

Perspektif patologis terhadap individu difabel dapat direproduksi dan dilanggengkan dengan
sengaja maupun tidak. Menjadikan disabilitas seseorang sebagai bahan lawakan dan hinaan
merupakan contoh manifestasi perspektif patologis yang dilakukan dengan sengaja dan terbuka.
Persoalannya, reproduksi dan pelanggengan perspektif patologis juga bisa terjadi secara tersamar
dan tidak disengaja, seperti yang bisa dijumpai di dunia akademis (Reeve, 2006, 2012). Perspektif
ini bahkan dapat direproduksi melalui riset-riset yang sebenarnya dimaksudkan untuk membangun

pemahaman yang lebih baik tentang pengalaman hidup para penyandang disabilitas.

Reproduksi perspektif patologis dalam kajian akademis dapat terjadi melalui riset-riset yang
menekankan penggambaran disabilitas sebagai inferioritas fisik ataupun mental yang kemudian
akan memicu munculnya kondisi-kondisi psikologis yang problematik, seperti memiliki konsep diri
yang negatif, harga diri yang rendah, atau mengalami masalah dengan penerimaan diri (Goodley

& Lawthom, 2005a). Studi-studi seperti ini masih bisa dijumpai dalam kajian disabilitas di ranah
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psikologi di Indonesia, baik yang terpublikasi di jurnal ilmiah maupun dalam studi-studi yang
dilakukan untuk memperoleh gelar akademis. Beberapa contoh studi tersebut adalah studi yang
dilakukan oleh Abiyoga dan Sawitri (2018), Chandra dan Tambun (2021), Febriani (2018), Ningtyas
dan Indriana (2023), serta Putra dan Novitasari (2018).

Pada studi-studi yang dicontohkan di atas, penarasian disabilitas sebagai sebuah inferioritas
personal terlihat dari pilihan kata yang digunakan untuk mendeskripsikan disabilitas, seperti
ketidaksempurnaan, ketunaan, kecacatan, ketidaknormalan dan ketidakidealan. Pandangan atas
disabilitas sebagai inferioritas personal inilah yang kemudian menjadi justifikasi untuk meneliti
variabel-variabel psikologis tertentu (misalnya, kepercayaan diri, penerimaan diri dan kegigihan),
yang diandaikan akan bermasalah karena individu-individu yang bersangkutan mengalami
ketidaksempurnaan atau abnormalitas.

Penggunaan sudut pandang patologis semacam ini telah lama menjadi poin kritik dari para
akademisi dan aktivis, yang kemudian melahirkan perspektif-perspektif kritis pada kajian disabilitas
(Goodley, 2012; Goodley & Lawthom, 2005a). Perspektif kritis berpandangan bahwa studi-studi
yang menggunakan pendekatan patologis cenderung abai pada peran struktur dan sistem sosial yang
diskriminatif yang seringkali justru menjadi akar persoalan dari kesulitan-kesulitan personal yang
dialami para penyandang disabilitas. Berpijak pada pandangan ini, perspektif kritis berpendapat
bahwa dunia akademis perlu mengembangkan kerangka riset yang mengedepankan sudut pandang
sosial, supaya disabilitas tidak dilihat semata-mata sebagai persoalan inferioritas personal. Cara
pandang semacam ini diperlukan agar peneliti mampu menelaah isu disabilitas secara lebih adil
dan menyeluruh, serta lebih mampu menjunjung tinggi martabat, otonomi dan keberdayaan para
penyandang disabilitas (Goodley, 2012; Goodley & Lawthom, 2005a).

Berpijak pada kritik semacam ini, maka bagian berikutnya dari artikel ini mengulas tentang
paradigma transformatif sebagai sebuah kerangka kerja penelitian yang mempromosikan perspektif
sosial atas disabilitas.  Penulis terlebih dahulu menjelaskan pengertian dan prinsip umum
paradigma transformatif, dan selanjutnya dijelaskan bagaimana paradigma ini dapat menghindarkan
para peneliti dari penggunaan perspektif patologis. Di area kajian kritis disabilitas, paradigma
transformatif hanyalah salah satu dari sejumlah kerangka konseptual lain yang mengedepankan
perspektif sosial atas disabilitas. Mengacu pada pemahaman ini, maka artikel ini juga mengulas

tentang kekhasan paradigma transformatif dibanding pendekatan-pendekatan sejenis.

Pembahasan

Paradigma Transformatif dan Orientasi pada Prinsip Keadilan Sosial

Mertens (2009, 2015), Mertens dan Wilson (2018) mengembangkan paradigma transformatif berdasar
pengalamannya yang ekstensif dalam melakukan riset, evaluasi dan program-program intervensi
yang melibatkan kelompok-kelompok marjinal di masyarakat, termasuk para penyandang disabilitas.
Istilah kelompok marjinal umumnya merujuk kepada pihak-pihak di masyarakat yang banyak

mengalami berbagai bentuk peminggiran, perlakuan tidak adil atau bahkan penindasan karena
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identitas sosial-budaya mereka. Berangkat dari pengalaman ini, Mertens (2007, 2009, 2011, 2012,
2021) berpandangan bahwa para peneliti akan lebih mampu berkontribusi secara bermakna bagi
perbaikan kualitas hidup kelompok-kelompok marjinal apabila mereka mengedepankan perspektif
keadilan sosial dalam riset-riset yang dilakukan.

Dari sudut pandang perspektif keadilan sosial, berbagai persoalan dan kesulitan yang dialami
oleh kelompok-kelompok marjinal akan pertama-tama dilihat sebagai produk dari adanya tatanan
sosial yang problematik di masyarakat, seperti tatanan sosial yang diskriminatif, eksploitatif, atau
opresif (Mertens, 2007, 2009, 2011, 2012, 2021). Tatanan sosial semacam inilah yang menempatkan
kelompok-kelompok marjinal dalam posisi yang tidak diuntungkan atau bahkan justru disengsarakan.
Tatanan sosial semacam ini pulalah yang seringkali menjadi akar masalah dari berbagai kesulitan
personal ataupun kolektif yang dialami oleh mereka yang menjadi bagian dari kelompok marjinal.
Perspektif keadilan sosial tidak akan melihat persoalan seorang individu atau suatu kelompok
semata-mata sebagai produk dari adanya faktor-faktor personal yang problematik. Perspektif
semacam inilah yang menjadi prinsip dasar dari paradigma transformatif (Mertens, 2007, 2009, 2011,
2012, 2021).

Dilandasi oleh perspektif keadilan sosial, paradigma transformatif berpandangan bahwa
studi-studi tentang kelompok marjinal idealnya ditujukan untuk mengubah tatanan sosial
yang problematik yang menjadi akar masalah dari persoalan-persoalan yang dialami oleh
individu-individu dari kelompok marjinal. Kalaupun para peneliti belum mampu berkontribusi pada
upaya mengubah tatanan sosial yang problematik, setidaknya mereka perlu mengupayakan agar
studi yang dilakukan tidak turut mereproduksi atau melanggengkan tatatan sosial yang problematik
tersebut (Mertens, 2007, 2009, 2011, 2012, 2021).Ketika perspektif ini diletakkan dalam konteks
disabilitas, maka riset-riset tentang disabilitas diharapkan dapat difokuskan pada upaya-upaya untuk
merubah tatanan sosial yang diskriminatif pada para penyandang disabilitas. Para peneliti juga
perlu mengupayakan agar riset-riset tentang disabilitas tidak turut mereproduksi atau melanggengkan
tatanan sosial yang diskriminatif tersebut (Mertens et al., 2011; Munger & Mertens, 2011).

Ada dua asumsi yang mendasari mengapa paradigma transformatif menekankan prinsip
keadilan sosial. Pertama, penekanan ini lahir dari konsep tanggung jawab sosial ilmu pengetahuan.
Konsep tersebut menegaskan bahwa para peneliti atau akademisi memiliki tanggung jawab etis untuk
turut mewujudkan tatanan kehidupan yang adil dan setara. Berpijak pada pemahaman ini, maka
paradigma transformatif berpandangan bahwa kualitas sebuah riset tidak hanya ditentukan dari mutu
konseptual dan metodologisnya, melainkan juga dari kontribusinya untuk turut mengatasi berbagai
persoalan ketidakadilan yang ada di masyarakat (Mertens, 2009).

Asumsi kedua yang mendasari orientasi paradigma transformatif pada prinsip keadilan sosial
adalah penekanannya pada perspektif struktural dalam melihat persoalan individu atau suatu
kelompok. Menurut sudut pandang struktural, persoalan-persoalan yang terjadi di level personal
perlu dipahami dalam kaitannya dengan konteks sosial di mana persoalan tersebut terjadi (Mertens,
2009). Sudut pandang semacam ini dinilai penting karena banyak dari persoalan-persoalan yang

terjadi di level personal sebenarnya berakar pada tatanan atau konteks sosial yang problematik.
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Sebagai contoh, seorang penyandang disabilitas bisa menjadi lebih rentan untuk mengalami berbagai
persoalan personal, seperti memiliki rasa ketidakberdayaan yang tinggi, ketika ia hidup di masyarakat
yang menormalkan diskriminasi pada para penyandang disabilitas. Penormalan diskriminasi tersebut
dapat terjadi melalui berbagai faktor struktural seperti melalui kebijakan dan fasilitas publik yang
tidak responsif dengan kondisi dan kebutuhan para penyandang disabilitas. Kondisi semacam ini
akan menyulitkan mereka untuk bisa melakukan aktivitas sehari-hari di ruang publik dengan mandiri.
Rasa ketidakberdayaan tersebut dengan demikian dipicu oleh kondisi sosial yang diskriminatif pada
penyandang disabilitas dan bukan semata-mata karena kondisi fisik atau mental yang dialami.

Berpijak pada asumsi semacam ini, maka paradigma transformatif berpandangan bahwa setiap
persoalan perlu dipahami dalam kaitannya dengan tatanan sosial yang melingkupi persoalan tersebut.
Sudut pandang ini diperlukan supaya peneliti tidak hanya melihat peran faktor-faktor personal
ketika mereka berusaha menganalisis atau memahami suatu persoalan. Tanpa pemahaman semacam
ini, para peneliti berisiko untuk memproduksi riset-riset yang bersifat victim blaming (menyalahkan
korban) (Mertens, 2009). Risiko menyalahkan korban ini dapat terjadi karena peneliti hanya berfokus
pada faktor-faktor personal yang ada dalam diri orang atau kelompok yang diteliti. Seolah-olah,
persoalan tersebut terjadi semata-mata karena adanya sesuatu yang salah atau maladaptif dalam diri
orang atau kelompok yang diteliti. Dengan kecenderungan semacam ini, peneliti akan abai pada peran
faktor sosial yang bisa jadi justru merupakan akar masalah utamanya (Mertens, 2009, 2017).

Mengacu pada paparan ini, maka dapat disimpulkan bahwa paradigma transformatif
merupakan sebuah kerangka kerja penelitian yang menekankan prinsip keadilan sosial, konsep
tanggung jawab sosial ilmu pengetahuan, perspektif struktural dan semangatnya untuk menghindari
model-model riset yang bersifat menyalahkan korban atau victim blaming. Bagaimana ketika kekhasan
ini digunakan untuk melihat persoalan disabilitas? Bahasan inilah yang akan dijelaskan di bagian

berikutnya.

Paradigma Transformatif dan Disabilitas

Paradigma transformatif menekankan sudut pandang sosial dalam melihat persoalan disabilitas
(Mertens, 2009; Mertens et al., 2011, Munger & Mertens, 2011). Menurut paradigma ini,
masalah-masalah yang dialami oleh para penyandang disabilitas dilihat terutama sebagai akibat dari
adanya tatanan masyarakat yang diskriminatif, dan bukan semata-mata sebagai akibat dari kondisi
fisik atau mental yang dialami oleh individu yang bersangkutan. Apabila para penyandang disabilitas
menjadi memiliki permasalahan personal (misalnya, memiliki konsep diri yang buruk, kepercayaan
diri yang rendah) ataupun permasalahan kolektif (misalnya, cenderung memiliki tingkat pendidikan
yang lebih rendah daripada individu non difabel), hal tersebut bukan bermula dari kondisi fisik
atau mental yang dialami, melainkan karena adanya tatanan dan praktik sosial yang merendahkan,
menstigma, mengabaikan atau bahkan menolak keberadaan para penyandang disabilitas (Mertens,
2009; Mertens et al., 2011; Munger & Mertens, 2011). Mengacu pada pandangan semacam ini,
maka paradigma transformatif berkeyakinan bahwa studi dan intervensi atas persoalan-persoalan

disabilitas perlu diarahkan pada upaya-upaya untuk mengubah tatanan sosial yang problematik

BULETIN PSIKOLOGI 157



Madyaningrum || Riset-Riset Psikologi tentang Disabilitas

supaya menjadi lebih adil dan inklusif.

Paradigma transformatif bukanlah satu-satunya kerangka konseptual yang menawarkan
perspektif sosial atas disabilitas. Ada sejumlah kerangka konseptual lain yang mengajukan pandangan
serupa, salah satunya adalah social model of disability yang juga menekankan prinsip keadilan sosial
dalam memandang persoalan disabilitas (Smith, 2008). Social model of disability (selanjutnya disingkat
SMD) merupakan kerangka teoretis yang dibangun oleh para akademisi dan aktivis disabilitas
sejak tahun 60-an. SMD lahir dari kritik terhadap paradigma medis atas disabilitas yang telah
melahirkan studi-studi serta intervensi disabilitas yang cenderung berperspektif patologis (Barnes,
2019; Oliver, 2009; Shakespeare, 2006). Menurut perspektif patologis, individu difabel cenderung
dipandang sebagai orang yang mengalami kelainan fisik atau mental yang perlu direhabilitasi agar
mampu berfungsi dengan lebih baik. Akibatnya, riset dan intervensi disabilitas dalam perspektif
patologis cenderung difokuskan pada upaya-upaya untuk merehabilitasi kelainan fisik atau mental
yang dialami para penyandang disabilitas. Salah satu contohnya adalah riset atau intervensi yang

ditujukan untuk mengembangkan alat bantu disabilitas.

Riset dan intervensi yang berorientasi pada rehabilitasi penyandang disabilitas memang
memiliki konstribusinya tersendiri bagi perbaikan kualitas hidup para penyandang disabilitas.
Sebagai contoh, kursi roda akan berguna bagi penyandang disabilitas yang memerlukan alat bantu
mobilitas dan jalur pejalan kaki dengan guiding block yang memadai akan berguna bagi penyandang
disabilitas netra. Namun demikian, apabila riset dan intervensi atas disabilitas hanya difokuskan pada
hal-hal yang bersifat rehabilitatif dan hanya difokuskan pada para penyandang disabilitas itu sendiri,
maka hal tersebut tidak akan membawa perubahan yang bermakna, karena seringkali persoalan
yang lebih besar terletak pada konteks sosial yang abai atau diskriminatif pada para penyandang
disabilitas. Sebagai contoh, ketersediaan kursi roda bagi para penyandang disabilitas tidak akan
sepenuhnya memudahkan mobilitas mereka, apabila pihak-pihak yang berwenang tidak memiliki
komitmen untuk merancang dan menyediakan ruang-ruang publik (misalnya, gedung sekolah, rumah
sakit, jalur pejalan kaki) yang accessible bagi para penyandang disabilitas yang berkursi roda. Persoalan
serupa juga bisa terjadi dalam intervensi-intervensi yang bersifat psikososial. Serangkaian pelatihan
psikososial bisa diberikan kepada para penyandang disabilitas supaya mereka memiliki kualitas
mental yang lebih baik (misalnya, supaya memiliki konsep diri yang lebih positif, atau penerimaan
diri yang lebih tinggi). Namun demikian, apabila upaya-upaya tersebut tidak disertai intervensi yang
ditujukan untuk merehabilitasi tatanan sosial yang menstigma dan diskriminatif, maka tetap saja, para
penyandang disabilitas akan selalu berisiko memiliki kesejahteraan psikologis yang kurang baik.

Kritik dan kesadaran semacam inilah yang mendasari para akademisi dan aktivis disabilitas
untuk mengembangkan konsep SMD. Konsep ini mendorong lahirnya riset dan intervensi disabilitas
yang berperspektif keadilan sosial (Barnes, 2019; Oliver, 2009; Shakespeare, 2006; Smith, 2008). Sudut
pandang inilah yang juga diambil oleh paradigma transformatif. Dengan menekankan perspektif
keadilan sosial, para peneliti di bidang kajian disabilitas diharapkan menjadi lebih mampu bersikap
kritis terhadap riset-riset diabilitas yang didasari oleh perspektif patologis. Berikut ini adalah
bentuk-bentuk perspektif patologis yang berusaha dihindari oleh para peneliti yang menggunakan
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paradigma transformatif (Mertens et al., 2011; Munger & Mertens, 2011).

Pertama, persepektif patologis dapat terlihat melalui penggunaan sudut pandang yang bersifat
victim blaming (menyalahkan korban) dalam melihat persoalan disabilitas. Pada riset-riset yang
menggunakan perspektif patologis, berbagai persoalan dan kesulitan yang dialami para penyandang
disabilitas umumnya dilihat sebagai akibat dari abnormalitas fisik atau mental yang mereka alami
(Oliver, 2009). Di ranah psikologi, sudut pandang semacam ini tercermin dalam riset-riset yang
melihat tantangan-tantangan psikologis yang dialami oleh para penyandang disabilitas (misalnya,
rasa rendah diri, konsep diri yang negatif) semata-mata sebagai produk dari keterbatasan fisik atau
mental yang dialami (Goodley & Lawthom, 2005b; Reeve, 2006, 2012). Dengan kata lain, sudut
pandang semacam ini memposisikan para individu difabel itu sendirilah yang menjadi sumber
masalahnya, yaitu karena mereka memiliki kondisi fisik atau mental yang dinilai tidak normal. Cara
pandang semacam ini mengabaikan konteks dan struktur sosial yang lebih luas yang seringkali
menjadi penyebab utama dari berbagai kesulitan dan persoalan yang dialami para penyandang
disabilitas. =~ Melalui riset-riset semacam inilah, para penyandang disabilitas yang sebenarnya
merupakan pihak yang dirugikan oleh adanya konteks dan struktur sosial yang diskriminatif, justru

secara tidak langsung disalahkan atas berbagai kesulitan dan persoalan yang mereka alami.

Kedua, perspektif patologis dapat dijumpai pada kecenderungan untuk menggunakan sudut
pandang yang menstigma individu difabel. Menerima sikap dan perlakuan yang merendahkan
merupakan salah satu bentuk perlakuan negatif yang masih banyak dialami para penyandang
disabilitas (Reeve, 2006, 2012). Contoh sikap dan perlakuan yang merendahkan tersebut misalnya
adalah pandangan yang menstereotipkan para penyandang disabilitas sebagai individu yang lemah,
tidak berdaya, perlu dikasihani, atau bahkan sebagai seseorang yang aneh dan memalukan. Sudut
pandang yang menstigma semacam ini juga dapat tereproduksi dalam riset-riset akademis, bahkan
dalam riset-riset yang dilandasi semangat untuk memperjuangkan kualitas hidup yang lebih baik bagi
para penyandang disabilitas.

Stigmatisasi penyandang disabilitas dalam riset dapat terjadi diantaranya melalui pengunaan
istilah yang merendahkan untuk menyebut para penyandang disabilitas (Oliver, 2009; Suharto et al.,
2016). Hingga saat ini misalnya masih bisa dijumpai riset-riset yang menggunakan istilah penyandang
cacat untuk menyebut individu difabel. Stigmatisasi juga dapat direproduksi melalui bagaimana
peneliti menggunakan istilah individu atau orang normal dalam riset tentang disabilitas. Pada
sejumlah riset tentang disabilitas, istilah individu atau orang normal seringkali masih digunakan
ketika peneliti bermaksud membandingkan situasi yang dialami oleh penyandang disabilitas dengan
mereka yang tidak mengalami disabilitas. Hal tersebut misalnya tercermin dalam ungkapan kalimat
seperti ini: Dibanding anak-anak normal, anak-anak dengan disabilitas umumnya memerlukan dukungan yang
lebih spesifik dalam proses tumbuh kembangnya. Ungkapan-ungkapan semacam ini secara tidak langsung
memposisikan para penyandang disabilitas sebagai antonim atau deviasi dari apa yang dianggap
normal. Melalui sudut pandang semacam inilah, riset akademis dapat turut mengukuhkan pandangan
diskriminatif yang memposisikan para penyandang disabilitas sebagai kelompok yang lebih inferior

dibanding mereka yang tidak mengalami disabilitas. Pada literatur disabilitas yang mencerminkan
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perspektif kritis, istilah orang yang tidak menyandang disabilitas (dalam bahasa Inggris, persons
without disabilities) atau individu non-difabel (dalam bahasa Inggris, non-disabled person) umumnya
digunakan untuk menggantikan istilah orang normal (Foreman, 2005; Suharto et al., 2016).

Ketiga, perspektif patologis pada disabilitas dapat dijumpai dalam riset-riset yang bersifat
mengobijektifikasi penyandang disabilitas. Perspektif patologis cenderung melihat penyandang
disabilitas sebagai individu yang memiliki kelainan fisik atau mental. Konsekuensinya, riset-riset
semacam ini akan cenderung memposisikan penyandang disabilitas sebagai pihak yang perlu dibantu,
diterapi atau direhabilitasi supaya dapat berfungsi dengan lebih baik. Kecenderungan semacam inilah
yang mengakibatkan riset-riset dengan perspektif patologis memiliki risiko untuk memposisikan para
penyandang disabilitas sekadar sebagai objek kajian. Penyandang disabilitas semata-mata dilihat
sebagai pihak yang bermasalah yang akan dianalisis dan diintervensi oleh para peneliti yang tidak
mengalami disabilitas (Barnes & Mercer, 1997; DePoy & Gilson, 2011; Stone & Priestley, 1996).

Ketika sebuah riset cenderung mengobjektifikasi penyandang disabilitas, maka mereka
biasanya tidak akan dilibatkan secara aktif dalam proses riset. Mereka akan cenderung diposisikan
dalam peran pasif sekedar sebagai perespons pertanyaan atau instruksi peneliti. Akibatnya peneliti
menjadi abai dengan kenyataan bahwa sebenarnya para penyandang disabilitas itu sendirilah yang
jauh lebih memahami situasi dan persoalan yang mereka hadapi daripada peneliti, terlebih apabila
penelitinya merupakan individu yang tidak difabel (Barnes & Mercer, 1997; DePoy & Gilson, 2011;
Stone & Priestley, 1996). Melalui proses objektifikasi semacam inilah, riset-riset akademis dapat turut

mengabaikan agensi, otonomi dan keberdayaan para penyandang disabilitas.

Penerapan Paradigma Transformatif dalam Riset-Riset Disabilitas

Menurut paradigma transformatif ada empat dimensi utama yang dapat dijadikan acuan untuk
menghindari perspektif patologis dalam riset-riset disabilitas (Mertens, 2009, 2010, 2012; Mertens &
Heather, 2015; Mertens & Wilson, 2018). Selain menjelaskan pengertian dari masing-masing dimensi
tersebut dan penerapannya dalam riset, bagian ini juga akan mencontohkan sejumlah studi tentang
disabilitas di Indonesia yang mencerminkan atau selaras dengan paradigma transformatif, meskipun
studi-studi tersebut tidak secara eksplisit merujuk pada paradigma ini.

Dimensi yang pertama disebut dengan dimensi aksiologis. Pada konteks penelitian, istilah
axiology umumnya dimaknai sebagai nilai atau idealisme yang mendasari sebuah riset (Mertens,
2009, 2010, 2012; Mertens & Heather, 2015; Mertens & Wilson, 2018). Dengan kata lain, axiology
dapat dipahami sebagai sense of mission yang menggerakkan seorang peneliti untuk melakukan
riset-risetnya. Ada peneliti yang digerakkan oleh idealisme untuk memajukan ilmu pengetahuan.
Sementara, ada juga peneliti-peneliti yang motivasi utamanya bukanlah sekadar memajukan ilmu
pengetahuan, tetapi lebih spesifik lagi mereka ingin menghasilkan pengetahuan yang bermanfaat bagi
kelompok-kelompok yang banyak mengalami ketidakadilan di masyarakatnya. Perbedaan idealisme
inilah yang kemudian akan membentuk cara pandang yang berbeda-beda juga terkait topik riset
seperti apa yang dirasa penting, pendekatan penelitian yang dianggap lebih sesuai dan metodologi

yang dinilai lebih cocok untuk digunakan.
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Paradigma transformatif berpandangan bahwa riset akademis idealnya dilandasi oleh
komitmen etis pada prinsip keadilan sosial (Mertens, 2007, 2009, 2011, 2012, 2021). Ketika komitmen
semacam ini diterapkan dalam riset-riset disabilitas, maka sebagai konsekuensinya para peneliti
perlu untuk setidaknya memperhatikan dua hal. Pertama, peneliti perlu meletakkan persoalan
disabilitas dalam kaitannya dengan konteks dan struktur sosial yang lebih luas. Sudut pandang
semacam ini akan membantu peneliti melihat keterkaitan antara situasi dan pengalaman hidup
para penyandang disabilitas dengan tatanan sosial yang problematik yang mengakibatkan terjadinya
berbagai bentuk ketidakadilan terhadap para penyandang disabilitas (Mertens et al., 2011; Munger &
Mertens, 2011). Kedua, peneliti perlu mengupayakan agar desain dan proses riset yang dilakukan
tidak turut mereproduksi atau mengukuhkan berbagai bentuk ketidakdilan yang dialami oleh para

penyandang disabilitas (Mertens et al., 2011; Munger & Mertens, 2011).

Komitmen etis semacam ini akan memberikan nuansa yang berbeda dalam cara peneliti
mengkonseptualisasikan permasalahan penelitiannya. Sebagai contoh, dua orang peneliti bisa
sama-sama melakukan riset tentang persoalan konsep diri pada penyandang disabilitas, namun
keduanya bisa menghasilkan rumusan masalah yang berbeda. Ketika seorang peneliti menggunakan
perspektif transformatif, peneliti tersebut akan merumuskan persoalan konsep diri pada penyandang
disabilitas sebagai produk atau konsekuensi dari adanya tatanan sosial yang diskriminatif terhadap
para penyandang disabilitas. Sementara, peneliti yang tidak menggunakan perspektif transformatif
mungkin akan melihat persoalan tersebut sebagai produk atau konsekuensi dari abnormalitas fisik
atau mental yang dialami para penyandang disabilitas. Rumusan masalah yang berbeda inilah yang
kemudian akan menghasilkan sudut pandang yang juga sangat berbeda terkait bagaimana peneliti
akan merancang dan melakukan risetnya, termasuk bagaimana peneliti merumuskan hal-hal yang
dianggap etis atau tidak etis untuk dilakukan dalam penelitiannya.

Meskipun tidak secara spesifik merujuk pada paradigma transformatif, terdapat sejumlah
penelitian tentang disabilitas di Indonesia yang mencerminkan adanya komitmen etis pada prinsip
keadilan sosial dalam melihat persoalan disabilitas. Salah satu contohnya adalah penelitian-penelitian
yang difokuskan untuk mengeksplorasi pengalaman dan dampak stigmatisasi pada para penyandang
disabilitas. Studi semacam ini diantaranya dapat dilihat dalam penelitian Handoyo et al. (2021), Lusli
et al. (2015), serta Marpaung et al. (2022). Pada studi-studi ini permasalahan personal yang dialami para
partisipan, seperti cara pandang yang negatif atas diri sendiri, tidak dilihat sebagai konsekuensi dari
disabilitas yang dialami, melainkan sebagai dampak dari internalisasi atas stigmatisasi yang terjadi
secara berulang dalam keseharian para penyandang disabilitas.

Dimensi kedua yang diulas dalam paradigma transformatif adalah dimensi Ontologis. Orientasi
etis seorang peneliti (dimensi aksiologis) akan mengarahkan cara peneliti tersebut menentukan apa
yang dinilai penting atau tidak penting untuk diteliti. Sudut pandang peneliti tentang apa yang
dianggap perlu atau tidak perlu untuk diteliti inilah yang dimaksud dengan dimensi ontologis
(Mertens, 2009, 2010, 2012; Mertens & Heather, 2015; Mertens & Wilson, 2018). Dilandasi komitmen
etis pada prinsip keadilan sosial, paradigma transformatif berpandangan bahwa riset-riset disabilitas

hendaknya difokuskan pada upaya-upaya untuk menghadirkan tatanan dan konteks sosial yang adil
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dan inklusif bagi para penyandang disabilitas (Mertens et al., 2011; Munger & Mertens, 2011).

Fokus penelitian semacam ini diantaranya dapat dioperasionalkan melalui riset-riset yang
bertujuan untuk membangun kesadaran publik tentang bentuk-bentuk diskriminasi yang masih sering
dialami para penyandang disabilitas atau riset-riset yang bertujuan mengulas praktik-praktik kolektif
yang bisa menciptakan tatanan sosial yang lebih adil dan inklusif. Contoh dari penelitian-penelitian
semacam ini misalnya adalah studi-studi yang difokuskan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mendukung ataupun menghambat kapasitas sekolah dan pendidik dalam mengimplementasikan
prinsip pendidikan inklusi, atau studi-studi yang mengedepankan pemikiran dan suara para
penyandang disabilitas sendiri terkait isu dan persoalan yang mereka anggap penting. Di Indonesia,
contoh penelitian semacam ini dapat dilihat pada penelitian Andriana dan Evans (2021), Kiling et al.
(2023), serta penelitian Little ef al. (2020).

Dimensi ketiga dalam paradigma transformatif adalah dimensi Epistemologis. Asumsi tentang
apa yang dianggap penting atau tidak penting untuk diteliti (dimensi ontologis), selanjutnya akan
memengaruhi sudut pandang peneliti tentang pendekatan penelitian yang dinilai paling sesuai
untuk diterapkan dalam risetnya. Hal inilah yang dimaksud dengan dimensi epistemologis, yaitu
asumsi atau pandangan peneliti tentang strategi yang paling tepat untuk membangun pengetahuan
yang diinginkan (Mertens, 2009, 2010, 2012; Mertens & Heather, 2015; Mertens & Wilson, 2018).
Dilandasi komitmen etis pada prinsip keadilan sosial dan orientasi pada perspektif sosial atas
disabilitas, paradigma transformatif berpandangan bahwa riset-riset disabilitas perlu dilakukan
dengan pendekatan emansipatoris (Mertens et al., 2011; Munger & Mertens, 2011).

Secara umum pendekatan emansipatoris dalam studi disabilitas dapat didefinisikan sebagai
kerangka kerja penelitian yang berorientasi pada perubahan sosial. Pendekatan emansipatoris
berpandangan bahwa riset merupakan sarana untuk memfasilitasi terjadinya perubahan sosial melalui
kolaborasi setara antara peneliti dan partisipan (Barnes, 2004; Mercer, 2002). Kerangka kerja semacam
ini dinilai lebih selaras dengan orientasi ontologis dari paradigma transformatif yang memandang
bahwa riset-riset tentang disabilitas perlu diarahkan pada upaya-upaya untuk menghadirkan tatanan
dan praktik sosial yang lebih adil dan inklusif.

Dipengaruhi oleh epistemologi emansipatoris, maka, riset-riset disabilitas dengan paradigma
transformatif umumnya memilih pendekatan atau strategi penelitian yang: 1) mengedepankan prinsip
kesetaraan relasi antara peneliti dan partisipan sebagaimana dioperasionalkan melalui model-model
riset yang bersifat kolaboratif, 2) mengedepankan peran aktif dan agensi individu difabel dalam
keseluruhan proses penelitian, 3) dapat memotret pengalaman hidup individu difabel dengan akurat
dan otentik, dan 4) dapat memfasilitasi terbangunnya keberdayaan personal maupun kolektif dari
individu-individu yang terlibat dalam penelitian (Balcazar et al., 1998).

Dimensi metodologis merupakan dimensi keempat yang diulas dalam paradigma transformatif.
Dimensi metodologis merujuk pada asumsi peneliti tentang cara-cara yang dianggap paling
sesuai untuk mengoperasionalkan penelitian yang hendak dilakukan. Dengan kata lain, dimensi
metodologis merupakan penerjemahan teknis atau konkret dari orientasi epistemologis seorang
peneliti (Mertens, 2009, 2010, 2012; Mertens & Heather, 2015; Mertens & Wilson, 2018). Terkait
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dengan paradigma transformatif, dimensi ini merujuk pada cara peneliti menerapkan prinsip-prinsip
pendekatan emansipatoris dalam setiap tahap penelitian mulai proses perumusan pertanyaan atau
hipotesis penelitian, pemilihan desain penelitian, perekrutan partisipan, hingga pengumpulan dan
pengolahan data.

Pendekatan emansipatoris menekankan model-model riset yang bersifat kolaboratif dan
berorientasi pada perubahan sosial. Mengacu pada pendekatan ini, maka paradigma transformatif
cenderung mendukung metodologi penelitian yang bersifat partisipatoris, seperti participatory action
research atau yang dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah riset tindakan partisipatoris
(selanjutnya disingkat RTP). Kerangka metodologis ini dinilai sesuai dengan epistemologi
emansipatoris karena keseluruhan proses dan tahapan penelitian didesain dan dilaksanakan secara
kolaboratif. ~Pada studi yang menggunakan RTP, peneliti dan partisipan akan bersama-sama
merancang dan melaksanakan riset yang ditujukan untuk memecahkan persoalan tertentu dalam
konteks sosial di mana penelitian dilakukan (Mertens, 2009, 2010, 2012; Mertens & Heather, 2015;
Mertens & Wilson, 2018).

Sebagai sebuah kerangka riset yang bersifat kolaboratif, RTP umumnya memprioritaskan
metode penelitian yang dapat memfasilitasi keterlibatan aktif para partisipan di setiap tahapan
proses penelitian dan yang dapat mengedepankan agensi para partisipan penelitian. Akibatnya, RTP
cenderung menggunakan metode penelitian yang memungkinkan partisipan untuk mengungkapkan
pengalaman dan pemikirannya dengan leluasa karena merekalah yang paling memahami persoalan
yang sedang diteliti (Burns et al., 2021; Chevalier & Buckles, 2019).

Secara konkret, karakteristik-karakteristik ini misalnya diterjemahkan dalam metode-metode
riset partisipatoris berbasis visual, seperti diantaranya penggunaan photovoice atau participatory video.
Metode-metode ini dinilai lebih selaras dengan karakteristik RTP karena data-data visual seringkali
lebih aksesibel bagi banyak orang dibanding data-data yang berbasis teks dan data-data visual
dinilai lebih mampu mendokumentasikan pengalaman hidup para partisipan dengan lebih kaya dan
akurat. Metode ini juga memberi ruang keterlibatan yang lebih besar bagi para partisipan penelitian
untuk turut aktif menentukan desain, implementasi hingga evaluasi atas proses dan hasil penelitian
(Gubrium & Harper, 2016). Contoh studi disabilitas di Indonesia dengan orientasi metodologis
semacam ini misalnya adalah studi Bonati dan Andriana (2021) yang menggunakan photovoice untuk
mengadvokasi suara anak-anak yang mengalami disabilitas, juga studi dari Peters et al. (2016)
yang menggunakan video partisipatoris untuk mendokumentasikan pengalaman para penyandang

disabilitas dalam melawan stigmatisasi yang terjadi di masyarakat.

Kekhasan dan Kontekstualisasi Paradigma Transformatif

Paradigma transformatif bukanlah satu-satunya kerangka konseptual yang menawarkan perspektif
kritis pada riset disabilitas. Ada beragam perspektif kritis dalam studi disabilitas dengan kekhasannya
masing-masing. Diantara beragam perspektif kritis tersebut misalnya adalah social model of disability
yang menekankan pemahaman atas disabilitas sebagai sebuah konstruksi sosial (Barnes, 2019),

minority model yang melihat disabilitas pertama-tama dalam kaitannya dengan posisi dan identitas
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para penyandang disabilitas sebagai kelompok minoritas (Mitchell & Snyder, 2012), dan critical
disability theory, yang banyak mengulas keterkaitan kompleks antara disabilitas dengan elemen-elemen
identitas yang lain seperti ras, gender, kelas sosial dan budaya (Meekosha & Shuttleworth, 2009).
Paradigma transformatif memiliki kemiripan dengan perspektif-perspektif ini terkait asumsi atau
pandangan dasarnya tentang disabilitas. Salah satu kemiripan tersebut adalah perlawanan atau
kritiknya terhadap perspektif konvensional yang cenderung melihat disabilitas dalam sudut pandang
patologis. Paradigma transformatif juga memiliki kemiripan dengan perspektif kritis yang lain
terkait orientasinya pada riset-riset disabilitas yang bersifat advokatif dan emansipatoris. Orientasi
ini membuat paradigma transformatif memiliki kesamaan dengan perspektif kritis yang lain terkait
preferensinya pada model-model riset yang mengedepankan partisipasi aktif individu difabel dan
yang bertujuan untuk mempromosikan tatanan kehidupan yang lebih adil.

Selain memiliki kesamaan, paradigma transformatif juga memiliki kontribusi khas yang
membedakannya dari perspektif kritis yang lain. Paradigma transformatif menawarkan acuan yang
eksplisit terkait bagaimana perspektif kritis pada disabilitas dapat diterjemahkan dalam kerangka
aksiologis, ontologis, epistemologis dan metodologis sebuah penelitian. Hal inilah yang tidak mudah
untuk ditemukan dalam perspektif kritis yang lain. Perspektif-perspektif kritis dalam kajian disabilitas
umumnya dibangun dari telaah yang bersifat lintas atau multidisipliner, sehingga akan ada beragam
konsep utama dari berbagai tradisi pemikiran dan disiplin keilmuan yang dirangkaikan menjadi
satu. Akibatnya, menengarai bagaimana konsep-konsep utama tersebut dapat diterjemahkan secara
runtut dan berkesinambungan dalam sebuah kerangka riset mulai dari dimensi aksiologis, ontologis,
epistemologis hingga metodologisnya bisa menjadi proses yang rumit. Kerumitan ini bisa menjadi
lebih terasa bagi para peneliti yang masih asing dengan kajian kritis disabilitas dan lebih terbiasa
menggunakan perspektif konvensional. Hal inilah yang menjadi konstribusi khas dari paradigma
transformatif dengan paparannya yang eksplisit tentang kerangka aksiologis, ontologis, epistemologis
dan metodologis dari penelitian disabilitas yang dilandasi oleh prinsip keadilan dan tanggung jawab

sosial.

Meskipun tidak secara eksplisit merujuk pada paradigma transformatif, perkembangan kajian
disabilitas di Indonesia telah diwarnai dengan adanya studi-studi yang mencerminkan pendekatan
yang selaras dengan asumsi dan orientasi dasar paradigma transformatif, termasuk studi-studi yang
dilakukan oleh para akademisi dan peneliti di bidang psikologi, seperti penelitian Andriana dan
Evans (2021), penelitian Bonati dan Andriana (2021), juga penelitian Handoyo et al. (2021). Ulasan
khusus tentang paradigma transformatif dinilai dapat melengkapi studi-studi ini. Studi-studi tersebut
umumnya lebih berfokus untuk melaporkan persoalan, pelaksanaan dan temuan penelitian terkait
topik yang dikaji, sehingga sangat terbatas dalam uraiannya tentang orientasi aksiologis, ontologis
dan epistemologis yang mendasari penelitian.

Perkembangan aktivisme dan advokasi disabilitas di Indonesia ditandai salah satunya dengan
perhatian pada isu hak asasi para penyandang disabilitas atau yang dikenal dengan istilah pendekatan
berbasis hak, yang dalam literatur berbahasa Inggris disebut right-based approaches (Gordon, 2017).

Perhatian pada pendekatan ini misalnya tercermin dalam tulisan para akademisi yang juga aktivis
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gerakan disabilitas di Indonesia, misalnya Suharto (2011). Keadilan menjadi salah satu isu utama
dalam pendekatan ini. Hal inilah yang mengindikasikan relevansi dari paradigma transformatif
sebagai sebuah kerangka kerja penelitian yang berorientasi pada prinsip keadilan sosial dalam melihat
persoalan disabilitas.

Keadilan sosial merupakan prinsip yang universal, namun demikian makna dan parameternya
merupakan hal yang kontekstual, terlebih dalam kaitannya dengan isu disabilitas. Implementasi
perspektif atau pendekatan yang berorientasi pada prinsip keadilan sosial akan menjadi problematik
ketika peneliti tidak membangun studinya atas dasar pemahaman yang kontekstual pada prinsip ini
(Meekosha & Soldatic, 2011). Tanpa pemahaman semacam ini, studi disabilitas dengan perspektif
transformatif berisiko untuk memaksakan makna dan parameter keadilan sosial yang belum tentu
selaras dengan bagaimana para penyandang disabilitas di Indonesia memaknai prinsip ini dalam
keterkaitannya dengan konteks historis, kultural dan politis yang melingkupi masyarakat kita.
Paradigma transformatif menawarkan sebuah acuan umum, namun demikian implementasinya
dalam penelitian menuntut eksplorasi yang kontekstual dengan masyarakat kita.

Terlepas dari relevansi yang ditawarkannya, menerapkan cara pandang transformatif dalam
studi disabilitas juga memiliki potensi persoalannya sendiri. Serupa dengan pendekatan-pendekatan
kritis yang lain yang menekankan perspektif sosial terhadap disabilitas, apabila tidak diterapkan
secara berimbang, perspektif transformatif dapat membuat peneliti abai pada kompleksitas disabilitas
sebagai sebuah situasi dan pengalaman personal. Poin inilah yang menjadi kritikan terhadap
perspektif-perspektif sosial atas disabilitas (Shakespeare, 2013, 2017). Kritik ini misalnya tercermin
dalam literatur yang menilai bahwa perspektif sosial kurang memperhatikan isu personal seperti
kesakitan fisik yang bisa dialami penyandang disabilitas dan bagaimana dalam situasi seperti ini
perspektif medis atas disabilitas dapat membawa kontribusi yang signifikan (Crow, 1992). Kritik-kritik
semacam ini perlu menjadi perhatian dalam upaya mengembangkan kerangka studi disabilitas yang

semakin adil, kritis dan kontekstual.

Penutup

Paradigma transformatif menawarkan kerangka kerja riset yang lebih adil dan kritis dalam melihat
persoalan disabilitas. Paradigma ini menekankan peran tatanan sosial yang diskriminatif sebagai
akar persoalan dari berbagai kesulitan personal dan sosial yang dialami para penyandang disabilitas.
Perspektif semacam ini diperlukan untuk menghindari perspektif patologis dalam riset-riset
disabilitas yang dapat mengakibatkan terjadinya stigmatisasi pada para penyandang disabilitas
melalui sudut pandang yang bersifat menyalahkan korban (victim blaming) dan mengobyektifikasi.
Riset-riset disabilitas yang dilakukan dengan pendekatan patologis, akan menghambat terbangunnya
pemahaman yang lebih baik tentang cara-cara untuk mengubah konteks sosial yang diskriminatif
menjadi lebih adil dan inklusif.

Ada empat dimensi utama yang menjadi acuan dalam paradigma transformatif, yaitu

dimensi aksiologis, ontologis, epidemologis, dan metodologis. Dimensi aksiologis merujuk pada
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idealisme yang mendorong peneliti untuk melakukan risetnya. Menurut paradigma transformatif,
riset-riset disabilitas idealnya dilandasi komitmen pada keadilan sosial, supaya peneliti bisa melihat
kaitan antara pengalaman hidup penyandang disabilitas dengan tatanan sosial yang problematik.
Dimensi ontologis adalah sudut pandang peneliti tentang apa yang dianggap perlu atau tidak
perlu diteliti. Menurut perspektif transformatif, riset-riset disabilitas hendaknya difokuskan pada
upaya untuk mempromosikan tatanan sosial yang lebih adil dan inklusif bagi para penyandang
disabilitas. Dimensi epistemologis merupakan asumsi peneliti tentang strategi yang paling tepat untuk
membangun pengetahuan. Paradigma transformatif berpandangan bahwa studi-studi disabilitas
hendaknya dilakukan dengan pendekatan emansipatoris yang menekankan kesetaraan relasi antara
peneliti dengan partisipan dan memfasilitasi keberdayaan setiap individu yang terlibat dalam
penelitian. Terakhir, dimensi metodologis merupakan cara peneliti mengoperasionalkan orientasi
epsitemologis yang diterapkan dalam penelitiannya. Dipengaruhi epistemologi emansipatoris,
paradigma transformatif cenderung memilih metodologi penelitian yang bersifat partisipatoris karena

hal ini memungkinkan partisipan untuk terlibat aktif di setiap tahap penelitian.

Perkembangan studi disabilitas di Indonesia, khususnya di bidang psikologi, telah diwarnai
dengan hadirnya studi-studi yang selaras dengan paradigma transformatif. Studi-studi semacam
ini mempunyai kontribusi penting untuk mengembangkan kajian ilmiah yang berperspektif keadilan
sosial dalam melihat persoalan disabilitas. Namun, studi-studi tersebut umumnya tidak menguraikan
secara eksplisit dan detail tentang orientasi aksiologis, ontologis, epistemologis, dan metodologis
yang mendasari studinya. Padahal, uraian semacam ini diperlukan untuk merancang dan
melaksanakan studi disabilitas dengan lebih adil dan kritis, sehingga dapat menghindarkan peneliti
dari kemungkinan mereproduksi perspektif patologis dalam riset yang dilakukan. Uraian semacam
inilah yang ditawarkan oleh paradigma transformatif. Pengetahuan tentang paradigma transformatif
dinilai penting untuk disebarluaskan mengingat masih dijumpai riset-riset disabilitas di Indonesia,
termasuk dari bidang psikologi, yang menggunakan perspektif patologis dalam menganalisis

persoalan disabilitas.

Saran

Berpijak pada kesimpulan yang diajukan dalam tulisan ini, maka disarankan agar pengajaran dan
telaah akademis tentang isu-isu disabilitas di bidang psikologi memasukkan pendekatan-pendekatan
kritis atas disabilitas sebagai salah satu bahasan utama. Melalui pengenalan dan pemahaman atas
pendekatan-pendekatan ini, para mahasiswa dan peneliti akan terbiasa untuk melihat persoalan
disabilitas dengan lebih adil dan kritis. Mengenalkan perspektif kritis atas disabilitas kepada para
mahasiswa dan peneliti menjadi diperlukan mengingat pengajaran psikologi masih lebih banyak
mengulas disabilitas dari perspektif individual, seperti tercermin dalam kajian tentang individu
berkebutuhan khusus. Melalui kecenderungan semacam ini, perspektif kritis pada disabilitas yang
menekankan prinsip keadilan sosial seperti yang ditawarkan oleh paradigma transformatif umumnya

masih kurang mendapat tempat.
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